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ABSTRAK

Untuk menghasilkan SDM yang berkualitas dibutuhkan guru yang kompeten.
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan. Guru
yang kompeten akan menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan
dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga peserta didik berada pada
tingkat optimal. Namun lingkungan sekolah sebagai masalah pedagogik praktis
masih sering mengutamakan pengajaran berprogram kurikulum dengan tujuan-
tujuan pembelajaran (pengajaran) jangka pendek. Guru-guru bisa tak sengaja
mengabaikan tujuan-tujuan jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari penelitian
adalah bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V SD Negeri 1 Karang
Jambu Kabupaten Purbalingga?.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif. Lokasi
penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Karang Jambu Kabupaten Purbalingga.
Subjek penelitian adalah guru kelas V, siswa-siswi, dan kepala SD Negeri 1
Karang Jambu. Objek penelitian adalah kompetensi pedagogik guru kelas V .
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis dan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru kelas V SD Negeri 1 Karang Jambu
memiliki kompetensi pedagogik yang baik. Guru kelas V SD Negeri 1 Karang
Jambu telah melakukan 8 komponen kompetensi yang diharapkan dalam undang-
undang sistem Pendidikan Nasional dan pendapat E. Mulyasa, yaitu:l)
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,2) Pemahaman terhadap
peserta  didik, 3) pengembangan kurikulum/silabus, 4) Perancangan
pembelajaran, 5)pembelajaran yang mendidik dan dialogis 6) Pemanfaatan
teknologi, 7) Evaluasi hasil belajar, 8) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik Guru
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang penting, sehingga
yang perlu didapat dalam kehidupan manusia. Dalam arti sederhana pendidikan
sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai  di  dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada orang yang
belum dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok kepada orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi
dalam arti mental.'

Pendidikan bisa diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan di
sekolah sebagai lembaga formal, dalam pengertian ini pendidikan adalah segala
pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan
kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh
terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.” Pendidikan penting
bagi kelangsungan hidup manusia itu sendiri, sehingga pendidikan perlu dan

dibutuhkan.

! Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 17.

? Binti Maunah, IImu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.1.



Sekarang istilah “pendidikan”(dan kata “education”) makin dihubungkan
dengan pendidikan secara formal di lingkungan sekolah dengan alasan bahwa
dikelembagaan sekolah tempatnya anak di didik oleh para pakar yang khusus,
yang terlebih dahulu telah mengalami pendidikan persiapan dan latihan dalam
bidang yang menjadi profesinya.’

Namun, sebenarnya pendidikan telah dimulai sejak usia dini (dan upaya
mendidik anak) telah bermula sejak usia pasca dini-awal) sehingga kegiatan-
kegiatan pendidikan senantiasa mencakup program yang lebih luas daripada
persekolahan formal. Sedangkan persekolahan bagi pedagogik merupakan
lingkungan khusus secara formal tempat terjadinya pendidikan anak, pendidikan
masa remaja dan andolesens dengan berkesinambungan (di luar lingkungan
keluarga, pendidikan pra-sekolah, pendidikan nonformal, pendidikan orang
dewasa dan pendidikan anak dalam lingkungan masyarakat kecil/komunitas dan
masyarakat luas).

Adapun lingkungan sekolah sebagai masalah pedagogik praktis masih
sering mengutamakan pengajaran berprogram kurikulum dengan tujuan-tujuan
pembelajaran  (pengajaran)  jangka  pendek  (objectives=tujuan-tujuan
spesifik/capaian-capaian anak didik. Guru-guru bisa tak sengaja mengabaikan
tujuan-tujuan jangka panjang(goals, purposes), padahal efek persekolahan dan
pendidikan yang diharapkan terhadap perubahan masyarakat hanya terjadi dalam

jangka panjang.

* Waini Rasy'din, Pedagogik Teoritis dan Praktis ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hlm. 17.



Dunia pendidikan kita setelah lebih dari 60 tahun merdeka masih tak bisa
langsung mempengaruhi perubahan sosial tetapi tentu mampu (dan semestinya
mulai mampu) berbuat banyak terhadap perubahan dimasa depan asalkan
digalakkan dari sekarang juga sejak pendidikan dasar ( sekurangnya sekolah
dasar /SD dan sederajat.

Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat mengambil
peran sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam
UU No. 20 tahun 2003 berikut ini:

Tujuan pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.*

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut dalam tatanan mikro,
pendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan, termasuk di dalamnya kebutuhan dunia kerja dan respon terhadap
perubahan masyarakat setempat, dengan kata lain pendidikan harus menghasilkan
lulusan yang mampu berfikir global dan mampu bertindak lokal serta dilandasi

dengan akhlak yang mulia.

*UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) beserta penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 17.



Dalam hal ini guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral, pertama
dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah pendidikan. Karena guru selalu terkait dengan komponen
maupun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di
sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama
kaitannya dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, perbaikan kualitas
pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.’

Guru yang kompeten akan menciptakan lingkungan belajar yang efektif,
menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga peserta didik
berada pada tingkat optimal.® Guru yang kompeten juga akan melaksanakan tugas
belajar mengajar di kelas dengan penuh semangat dan menyenangkan, serta penuh
makna, murid selalu mendapatkan hal baru setiap kali masuk kelas untuk belajar.
Murid tidak akan pernah bosan untuk belajar di kelas. Pada akhirnya, guru
kompeten akan melahirkan murid-murid yang rajin belajar karena mereka
mencintai proses pembelajaran dan memahami arti pentingnya belajar bagi masa
depan.

Konsep dasar penyelenggaraan proses pendidikan dan pembelajaran
adalah interaksi personal untuk melakukan proses perubahan kondisi, khususnya

kompetensi diri agar dapat dijadikan sebagai sarana untuk menghadapi kehidupan.

> E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Stratifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2008), hlm.5.
% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru ( Berdasarkan Pendekatan Kompetensi), ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), hlm.36.



Perubahan kondisi ini dilaksanakan melalui proses adaptasi dan adopsi terhadap
segala aspek yang ada didalam kehidupan. Untuk dapat menjalani proses adaptasi
dan adopsi tersebut, kita membutuhkan sosok khusus yang mampu membimbing
kita dan memfasilitasi kebutuhan kita. Hal ini karena pada kenyataannya kita tidak
mampu melakukan proses dengan berbagai alasan yang ada. Kita membutuhkan
seorang pembimbing dalam proses adaptasi dan adopsi karena ada rasa ketakutan
dalam diri kita atas kegagalan proses. Kita sering merasa suatu keterbatasan dalam
diri kita dan menganggap orang lain lebih sehingga merasa perlu berguru pada
orang tersebut. Padahal, kita sangat menyadari bahwa alam telah memberikan
kemampuan kepada kita untuk dapat menjalani kehidupan sebaik-baiknya. Alam
tidak akan memberikan materi pendidikan diluar kemampuan kita. Artinya, alam
sudah mengatur proses menjalani proses dan meminta bantuan orang lain dalam
menjalani proses tersebut. Dalam kondisi inilah, seorang guru dibutuhkan untuk
memberikan bimbingan, arahan, dan fasilitasi belajar. Guru ini adalah sosok
manusia yang dianggap mempunyai kelebihan, baik spiritual, intelektual, sikap,
ataupun ketrampilan tertentu. Guru melaksanakan tugas dan kewajibannya untuk
memberikan bimbingan, arahan, dan pelatihan kepada orang-orang, anak
didikanya sehingga terjadi peningkatan kualitas kompetensinya. Guru
menyelenggarakan proses pendidikan , pembelajaran, dan pelatihan untuk orang-
orang, anak didik agar mereka menjadi cerdas, santun, dan terampil.”

Guru adalah salah satu faktor pendidikan yang memiliki peranan yang

paling strategis, sebab guru ini sebetulnya “pemain” yang paling menentukan

"Mohammad ~ Saroni, Personal Branding Guru Meningkatkan Kualitas dan
Profesionalitas Guru, (Jogjakarta :Ar-ruzz, 2011).hlm 59-60.



dalam proses kegiatan belajar mengajar. Ditangan guru yang cekatan, fasilitas dan
sarana yang kurang memadai dapat teratasi. Tetapi sebaliknya, ditangan guru yang
kurang cakap , sarana dan fasilitas yang canggih tidak banyak memberikan
manfaat. Guru atau pengajar yang hanya melihat peran dan melakukan tugasnya
sebagai pengalih pengetahuan didalam pendidikan tidak akan menjadikan anak
sebagai bangsa yang cerdas, berkarakter, cinta sesama dan cinta tanah air.
Hakekat pendidikan yang demikian menuntut adanya proses pendidikan yang
menyeluruh yang dapat menjangkau seluruh aspeknya, terutama dari segi pelaku
utamanya, yaitu pendidik atau guru. Guru merupakan salah satu komponen dalam
proses belajar mengajar. Kompetensi guru-guru dalam mengelola pembelajaran
perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting, karena dilndonesia
dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian msyarakat, dinilai kering dari aspek
pedagogis, dan sekolah nampak lebih mekanis sehingga peserta didik cenderung
kerdil karna tidak mempunyai dunianya sendiri. Guru memiliki peranan yang
sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang
dilaksanakan.®

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28, dikemukakan bahwa:
“pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” Ada beberapa kompetensi yang harus

8 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011), hlm 76.
’E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hlm 53.



dimiliki oleh seorang guru, antara lain : kompetensi pedagogik, Kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

Terdapat banyak masalah sehubungan dengan kemampuan guru yang tidak
sesuai dengan kompetensi yang ada, salah satunya kompetensi pedagogik. Untuk
mencari aspek terkait dengan kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan
guru itu sendiri dalam melakukan pengelolaan dikelas. Mengenai praktek tertentu
yang dapat membantu guru mengembangkan berbagai kecakapan mengajar yang
diperlukan agar dapat menjamin pembelajaran semua anak. hal yang paling
mendasar permasalahan bagi pendidikan di Indonesia adalah tidak
dipraktikkannya ilmu pendidikan. Kompetensi yang baik yang dimiliki oleh
seorang guru akan berpengaruh dalam output sekolah tersebut.

Selain itu berbagai macam permasalahan tentang dunia pendidikan
Indonesia dipastikan berasal dari prestasi pendidikan Indonesia yang tidak
kunjung membaik. Beberapa permasalahan yang sering ditemukan pada dunia
pendidikan Indonesia saat ini misalnya, kurangnya daya kreatifitas mendidik yang
diterapkan oleh para guru pada saat mengajar, minimnya pemahaman guru
terhadap perangkat pembelajaran, kurangnya evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar siswa demi perbaikan kedepannya, dan
masih banyak permasalahan dari dunia pendidikan yang dimana permasalahan ini
semakin menjadi kronis."

Salah satu lembaga pendidikan yang dapat dijadikan objek penelitian

adalah SD Negeri 1 Karang Jambu, dimana SD Negeri 1 Karang Jambu ini

10 http://efendi08.blogspot.co.id/2013/03/kompetensi-pedagigik-guru-sebagai aspek .html
?m=1. dilihat pada 19 Juni 2016 pukul 12.00.



merupakan sekolah dasar yang sudah terakreditasi “A” dan memiliki banyak
prestasi tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. SD Negeri 1 Karang Jambu
berdiri sejak tahun 1949, SD Negeri 1 Karang Jambu mengalami peningkatan
kualitas dari tahun ketahun yang bisa dilihat dari prestasi anak didik yang
meningkat pula disetiap tahunnya. SD Negeri 1 Karang Jambu memiliki visi
yaitu: unggul dalam prestasi mandiri dalam berkarta berdasarkan imtaq dan
iptek."!

Menurut Widiyanto, S.Pd. selaku kepala sekolah SD Negeri 1 Karang
Jambu, bahwa kompetensi pedagogik sangat diperlukan seorang pendidik dan
merupakan kunci utama bagi seorang pendidik. Guru yang tidak memiliki
kompetensi pedagogik akan sulit memenuhi tugasnya dalam mengajar ,mendidik
dan membimbing peserta didik.'> Oleh karna itu kompetensi pedagogik guru
sangat diperlukan agar nilai-nilai yang diajarkan di SD Negeri 1 Karang Jambu
tidak hanya pengetahuan saja ( kognitif) tetapi dapat dihayati (afektif) dan
diamalkan (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang mengajar di
SD Negeri 1 Karang Jambu sebagian besar sudah PNS, lulus S1 dan sertifikasi.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada kelas I sampai VI
di SD Negeri 1 Karang Jambu ternyata dikelas V yang menjadi daya tarik penulis
untuk melakukan penelitian, karna di kelas V dilihat dari peserta didik yang aktif,

terlihat menyenangkan dalam pembelajaran dan memiliki prestasi yang baik.

" Wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Karang Jambu pada tanggal 2015
' Wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Karang Jambu pada tanggal 15 Juni
2016



Untuk mengetahui kualitas kompetensi pedagogik guru V SD Negeri 1
Karang Jambu penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul Kompetensi

Pedagogik Guru Kelas V SD Negeri 1 Karang Jambu.

B. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menghindari kesalahpahaman
penafsiran tentang judul skripsi tersebut, maka peneliti perlu memberikan
penegasan istilah sebagai berikut :
1. Kompetensi Pedagogik Guru SD

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelaan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya."

Kompetensi pedagogik kutipan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa yang dimaksud kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik."*

Menurut PERMENDIKNAS NO 16 Tahun 2007 Tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, ada 10 indikator kompetensi

pedagogik, yaitu :"

5 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011), hlm 75.
' Buchori Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Trampil Mengajar (Bandung
:Alfabeta, 2010). HIm 135.
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a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,sosial, kultural,
emosional dan intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

e. Memanfaatkan teknologi dan informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

1. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas belajar.

Guru dapat diartikan sebagai orang yang bertugas terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual,
emosional, intelektual, fisikal, finansial, maupun aspek lainnya. Dalam bahasa

teknis edukatif guru terkait dengan kegiatan untuk mengembangkan peserta

> https://iahidinjayawinata61.wordpress.com/standar-kompetensi -guru-standa _ r-

kompetensi - kepala -sekolah-standar-kompetensi-pengawas-permendiknas-no-12-13-dan-16/
diakses pada tanggal 27 juni 2016 pukul 09.13
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didik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru mengembangkan
potensi positif dhohir dan batin atau jasmani dan ruhani peserta didik.'®

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru
SD adalah kompetensi pertama yang harus dikuasai dan dimiliki oleh
seseorang yang memberikan atau menyampaikan pengetahuan dan
menanamkan nilai sikap hidup serta materi pelajaran di tingkat sekolah dasar
dalam proses belajar mengajar . Dengan adanya kompetensi ini, efektifitas ini
akan berjalan. Penguasaan anak didik, penyampaian materi dengan
menyenangkan, penilaian akan berjalan secara objektif, hasil pembelajaran
ditindak lanjuti, dan pengembangan terus dilakukan dengan baik dan dinamis..

2. Guru SD Negeri 1 Karang Jambu

SD Negeri 1 Karang Jambu adalah lembaga pendidikan yang bernaung
dibawah Dinas Pendidikan., ditempuh dalam waktu 6 tahun. SD Negeri 1
Karang Jambu yang beralamatkan di JL. Raya Karang Jambu RT/RW 01/01
Kecamatan Karang Jambu Kabupaten Purbalingga.

Dengan demikian yang dimaksud aplikasi kompetensi pedagogik guru
pada proses pembelajaran kelas V di SD Negeri 1 Karang Jambu Purbalingga
adalah kajian tentang kemampuan guru SD Kelas V dalam memahami dan
mengelola peserta didik di SD Negeri 1 Karang Jambu Kecamatan Karang

Jambu Kabupaten Purbalingga.

' Moh Roqib & Nur Fuadi, Kepribadian Guru (Yogyakarta: Grafindo Litera Media,
2009), him.22.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
memfokuskan permasalahan dengan rumusan masalah “ Bagaimana Aplikasi
Kompetensi Pedagogik Guru pada Proses Pembelajarn dikelas V SD Negeri 1
Karang Jambu Purbalingga ?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru
Kelas V SD Negeri 1 Karang Jambu Purbalingga ?
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Penulis dapat belajar mengembangkan kemampuan dan
ketrampilan dibidang penelitian.
2) Bagi Guru
Dapat memberikan informasi atau sumbang pikiran tentang
kompetensi pedagogik pada proses pembelajaran.
3) Bagi Mahasiswa
Sebagai referensi ilmiah bagi para mahasiswa. Sehingga dapat

digunakan sebagai bahan kajian yang lebih lanjut.
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b. Manfaat Teoritis
Bagi dunia pendidikan penulisan skripsi ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dalam usaha meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar disekolah.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil pendapat dari berbagai
ahli yang telah dibukukan sebagai acuan dan landasan teori yang ada relevansinya
dengan judul skripsi yang penulis angkat. Selain itu penulis juga meninjau skripsi
relevansinya dengan judul skripsi yang penulis angkat.

Guru harus mempunyai kompetensi dalam artian guru harus mempunyai
standar kompetensi guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari
empat kompetensi utama, yaitu pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional.
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang
dikembangkan menjadi kompetensi guru. Oleh karna itu banyak buku/skripsi
mengenai kompetensi guru yang menjelaskan hal tersebut, antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Skripsi Saudara Nur Faozi (2007) berjudul “Kompetensi Guru PAI di SMP Al-
Islamiyyah Purwokerto”. Skripsi ini meneliti empat kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah yakni kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial. Metode yang digunakan dalam skripsi saudara Nur Faozi dan yang

penulis gunakan adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif,
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dan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh guru
pendidikan agama Islam di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah sudah baik.
Perbedaan antara skripsi Nur Faozi dan skripsi yang penulis buat adalah sama-
sama meneliti tentang kompetensi guru, tetapi pada skripsi saudara Nur Faozi
meneliti semua kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dan bertempat di
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto. Sedangkan skripsi yang dibuat oleh
penulis hanya meneliti tentang kompetensi pedagogik dan bertempat di SD
Negeri 1 Karang Jambu. Dalam penelitiannya, Nur Faozi berpedoman pada UU
nomor 14 tahun 2005 . Sedangkan skripsi yang penulis buat berpedoman pada
PERMENDIKNAS NO 16 Tahun 2007."”

2. Rina Rahmawati (2005) dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Islam SD di Kecamatan Prembun Kabupaten

18
Kebumen”.

Metode yang digunakan dalam skripsi Rina Rahmawati dan yang
penulis buat yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
dari penelitian skripsi Rina Rahmawati bahwa kompetensi profesional guru
PAI SD di kecamatan Prembun sudah baik. Perbedaannya, jika skripsi Rina
Rahmawati meneliti kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan

Prembun, sedangkan skripsi yang penulis buat yaitu meneliti tentang

kompetensi pedagogik guru kelas V SD Negeri 1 Karang Jambu. Skripsi

7" http://www.academia.edu/7330523/Pengertian_Proses_Pembelajaran. dilihat pada

tanggal 19 Juni Pukul 13.02..
'8 Rina Rakhmawati, Kompetensi Profesional Guru PAI SD di Kecamatan Prembun
Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2008/2009, ( Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2008), him 12.
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tersebut akan menjadi pembanding karena sedikit banyak mempunyai
keterkaitan dengan judul skripsi yang penulis angkat.

3. Skripsi Arifinnur (2010) yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru PAI di
SMA Negeri 1 Purbalingga”. Metode yang digunakan dalam skripsi Arifinnur
dan skripsi yang penulis buat sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Perbedaan antara skripsi Arifinnur dan yang penulis lakukan yaitu,
jika skripsi Arifinnur meneliti kompetensi profesional dan bertempat di SMA
Negeri 1 Purbalingga, sedangkan skripsi yang penulis buat bmeneliti tentang
kompetensi pedagogik dan bertempat di SD Negeri 1 Karang Jambu. "

Sejauh pengetahuan penulis belum ada penelitian yang sama persis
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Terdapat persamaan
anatara skripsi saudara Nur Faozi dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang kompetensi, tetapi
terdapat perbedaan yaitu objek penelitian dan guru yang diteliti. Skripsi
saudara Nur Faozi meneliti guru PAI sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis meneliti guru kelas V di SD Negeri 1 Karang jambu.

F. Sistematika
Dalam penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab.

Uraian dari masing-masing bab adalah sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari; latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, dan sistematika penelitian penulisan penelitian.

' Arifinnur, kompetensi Profesional Guru PAI di SMA Negeri 1 Purbalingga,
(Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto, 2010), him. 11.
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Bab kedua merupakan landasan teori meliputi pengertian kompetensi
pedagogik, komponen kompetensi pedagogik, pengertian guru, kedudukan guru
dan tugas guru, pengertian proses pembelajaran.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi tentang Gambaran umum SD Negeri 1 Karang Jambu,
serta penyajian data yang melliputi kompetensi pedagogik guru, metode yang
dilakukan serta analisis data.

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Kemudian bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Karang Jambu
Kecamatan Karang Jambu Kabupaten Purbalingga pada tanggal 10 Oktober s/d 10
November 2016 mengenai “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V di SD Negeri 1
Karang Jambu Kecamatan Karang Jambu Kabupaten Purbalingga” maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa guru kelas V di SD Negeri 1 Karang Jambu
mempunyai kompetensi pedagogik yang baik. Hal ini dapat dilihat dari cara guru
melakukan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut, guru
kelas V SD Negeri 1 Karang Jambu telah melakukan komponen kompetensi
pedagogik sebagaimana yang diharapkan dalam PERMENDIKNAS NO 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, ada 10
indikator kompetensi pedagogik, yaitu :'
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,sosial, kultural,
emosional dan intelektual.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

' https://jahidinjayawinata61.wordpress.com/standar-kompetensi-guru-standar-kompetensi ~ -

kepala -sekolah-standar-kompetensi-pengawas-permendiknas-no-12-13-dan-16/ diakses pada tanggal
27 juni 2016 pukul 09.13
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e. Memanfaatkan teknologi dan informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
J. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas belajar.
B. Saran-saran
Selama proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran di SD Negeri 1 Karang Jambu Kecamatan Karang Jambu Kabupaten

Purbalingga, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah, untuk tetap terus memotivasi para guru di SD Negeri 1
Karang Jambu untuk meningatkan kompetensi pedagogik guru agar kompetensi
pedagogik guru dapat meningkat lebih baik lagi.

2. Bagi guru, untuk tetap mempertahankan kompetensi pedagogik guru yang telah
dilaksanakan dan lebih meningkatkan kembali agar kualitas pembelajaran lebih
baik dan lebih kreatif lagi dalam penggunaan media serta metode pembelajaran.

3. Bagi siswa, untuk tetap semangat dalam belajar dan beribadah serta lebih giat
lagi, agar menjadi orang yang sukses.

4. Bagi pembaca, penulis berharap semoga dapat bermanfaat dan menambah

khasanah keilmuan.
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